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No	 	 :	44/FPTSI/IV/2022	 	 	 	 	 Yogyakarta,	25	April	2022	
Lampiran		 :	1	lembar	
Hal	 	 :	Permohonan	Pemateri	Paparan	MUNAS	FORSTAT	2022	
	
Kepada	Yth.		
Ibu	Dewi	Anggraini,	S.Si.,	M.App.Sci,	Ph.D.		
Di	Universitas	Lambung	Mangkurat	
	
Dengan	hormat,	
	
Kami	 selaku	 panitia	 Musyawarah	 Nasional	 (MUNAS)	 FORSTAT	 2022,	 dengan	 ini	 mengajukan	
permohonan	kepada	Bapak	untuk	menjadi	pemateri	paparan	statistika	bertema	“Perkembangan	
Ilmu	 Statistika	 Terkini”	 pada	MUNAS	 FORSTAT	 2022.	 Kegiatan	 tersebut	 akan	 diselenggarakan	
pada:	
	
Hari,	tanggal	 :	Sabtu,	21	Mei	2022	
Waktu	 	 :	08:30	WIB	
Tempat	 :	Hotel	Royal	Ambarrukmo	Yogyakarta	

Jl.	 Laksda	 Adisucipto	 No.81,	 Ambarukmo,	 Caturtunggal,	 Kec.	 Depok,	 Kabupaten	
Sleman,	Daerah	Istimewa	Yogyakarta	55281,	

Persyaratan	 :	mengikuti	persyaratan	perjalanan	dari	peraturan	pemerintah	yaitu	telah	melakukan			
		vaksin	dosis	ketiga	(booster)	atau	menunjukkan	hasil	negatif	tes	RT-PCR	atau	rapid		
		test	antigen;		

	
Demikian	surat	permohonan	ini	kami	sampaikan.	Atas	perhatiannya,	kami	ucapkan	terima	kasih.		
	
	

Mengetahui,	
Ketua	FORSTAT	

	
Yudhie	Andriyana,	M.Sc.,	Ph.D	

Hormat	kami,	
Ketua	Panitia	Penyelenggara	MUNAS	

FORSTAT	2022	
	
	

	
Dr.	Edy	Widodo,	M.Si.	

	
	
	
NB:		
Contact	Person	Arum	H.	Primandari	(085	228	765	914)	
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Lampiran	1.		
 

Susunan	Acara	MUNAS	FORSTAT	2022	
	
NO	 WAKTU	 AGENDA	 PIC	

1. 	 08.30	–	08.45	 Pendaftaran	peserta	 Muhammad	Hasan	
(UII)	

2. 	 08.45	–	09.15	 Pembukaan	 MC:	Dina	Tri	Utari	
(UII)		

3. 	 09.15	–	09.30	 Coffee	break	 	Panitia	teknis	

4. 	 09.30	–	10.00	 Pemaparan	pertama:	Prof.	Drs.	Subanar,	Ph.D.	
(UII)	

Moderator:	Dr.	Sri	
Wahyuningsih	
(UNMUL)	

5. 	 10.00	–	10.30	 Pemaparan	kedua:	Dewi	Anggraini,	S.Si.,	
M.App.Sci,	Ph.D.	(Universitas	Lambung	
Mangkurat)	

6. 	 10.30	–	11.00	 Diskusi/tanya	jawab	

7. 	 11.00	–	12.00	 Sesi	pertama	sidang	MUNAS		 Panitia	

8. 	 12.00	–	13.00	 Ishoma	 Panitia	

9. 	 13.00	–	14.15	 Sesi	kedua	sidang	MUNAS	 Panitia	

10. 	 14.15	–	14.45	 Breaking	news		 MC:	Dina	Tri	Utari	
(UII)	

11. 	 14.45	–	15.00	 Penutup	dan	dokumentasi	 MC:	Dina	Tri	Utari	
(UII)	

	
Mengetahui,	

Ketua	FORSTAT	

	
Yudhie	Andriyana,	M.Sc.,	Ph.D	

Hormat	kami,	
Ketua	Panitia	Penyelenggara	MUNAS	

FORSTAT	2022	
	
	

	
Dr.	Edy	Widodo,	M.Si.	

	
 



Peran Data Hasil Pemeriksaan
Rutin Antenatal dan Postnatal
Untuk Pemantauan Kesehatan 

Ibu dan Anak
O L E H :  D E W I  A N G G R A I N I

S T A T I T I K A  -  F M I P A  U L M



Indikator kesehatan ibu dan anak.
Sasaran sistem kesehatan nasional 2022
(Rancangan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun
2022). 
Target dan sasaran pembangunan kesehatan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN), termasuk dalam RPJMN V (2020-2024)
Indikator derajat kesehatan dan keberhasilan
penyelenggaraan pembangunan Kesehatan
(Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2005-2025).

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka
Kematian Bayi (AKB)



Faktor Penyebab AKI Tahun 2019 



Faktor Penyebab AKB Tahun 2019 



Angka Kematian Ibu
(AKI) dan Trendnya di
Indonesia

AKI merupakan salah satu indikator
untuk melihat keberhasilan upaya
kesehatan ibu.

Angka kematian ibu meningkat sebanyak
300 kasus dari 2019 menjadi sekitar
4.400 kematian pada 2020 (Kompas,
2021)



Angka Kematian
Bayi (AKB) dan
Trendnya di
Indonesia

AKB merupakan salah satu indikator
untuk melihat keberhasilan upaya
kesehatan anak.

Kematian bayi pada 2019 sekitar 26.000
kasus meningkat hampir 40 persen
menjadi 44.000 kasus pada 2020
(Kompas, 2021).



Studi Status Gizi Indonesia (SSGI)
merupakan survei berskala nasional
yang dilakukan untuk mengetahui
perkembangan status gizi balita
(stunting, wasting, dan underweight)
tingkat nasional, provinsi, dan
kabupaten/kota.
Studi yang dilakukan sejak tahun 2019
ini dilakukan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan
(Balitbangkes) Kementerian Kesehatan
bekerjasama dengan Biro Pusat
Statistik (BPS) dan didukung oleh
Sekretariat Wakil Presiden RI. 
Pelaksanaan SSGI menjadi amanat
Perpres No. 72 Tahun 2021 dimana
Kementerian Kesehatan bertanggung
jawab untuk mempublikasikan data
prevalensi stunting kabupaten/kota
setiap tahunnya.



Stunting dan Trendnya di Indonesia

Stunting (pendek menurut umur) diukur melalui
indeks tinggi/panjang badan menurut umur (TB/U
atau PB/U). Status ini menunjukkan indikasi
masalah gizi kronis akibat kekurangan gizi maupun
infeksi dalam jangka waktu yang lama (Standar
Antropometri Anak, Permenkes No. 2 Tahun 2020). 






Wasting  dan Trendnya di Indonesia

Wasting (kurus menurut tinggi badan) diukur
melalui indeks berat badan menurut tinggi/panjang
badan (BB/TB atau BB/PB). Status ini menunjukkan
indikasi masalah gizi akut yang sensitif terhadap
perubahan secara cepat seperti wabah penyakit
maupun kelaparan (Standar Antropometri Anak,
Permenkes No. 2 Tahun 2020).






 Underweight dan Trendnya di
Indonesia

Underweight (berat badan kurang menurut umur)
diukur melalui indeks berat badan menurut umur
(BB/U). Status ini menunjukkan indikasi masalah gizi
secara umum. Pengukuran di posyandu setiap bulan
biasanya menggunakan indeks ini (Standar
Antropometri Anak, Permenkes No. 2 Tahun 2020).






Solusi:
Model Pemantauan 1,000 Hari Pertama Kehidupan

Sebelum Lahir (Before Birth)
(Pregnancy, 0 - 9 months) 

Pemeriksaan Antenatal
Program Pemerintah:
pendistribusian tablet tambah darah
(TTD) untuk remaja putri, program
tambahan asupan gizi untuk bu
hamil kurang gizi kronik, melengkapi
puskesmas dengan USG untuk
mempertajam identifikasi ibu hamil.

Saat lahir (Birth)

Pemeriksaan Saat
Lahir

Setelah Lahir (After  Birth) 
(0 - 2 years)

Pemeriksaan Postnatal
Program Pemerintah: program
untuk mendukung pemenuhan
konsumsi protein hewani
balita, merevitalisasi proses
rujukan balita weight faltering
dan stunting ke puskesmas
dari rumah sakit, serta
merevitalisasi, melengkapi,
mendegitalisasi alat ukur di
seluruh Posyandu.

The period of the first 1,000 days of life from pregnancy to the first 2 years of a child's
life is an important period in determining the nutritional status of children



Kualitas Dokumentasi Hasil Pemeriksaan Antenatal (Sebelum Lahir)
dan Saat Lahir



Kualitas Dokumentasi Hasil Pemeriksaan Antenatal : Studi Kasus di Provinsi
Kalimantan Selatan Tahun 2016



Estimasi Berat LahirJanin:
Tinggi Fundus Uteri versus Ultrasound



Buku KIA Tahun 2021

Alat pantau kesehatan Ibu dan Anak





Pelatihan Saintifik dan Teknis - Bidan



Peningkatan Kualitas Dokumentasi Hasil
Pemeriksaan Antenatal Setelah Training 



Estmasi Berat Janin - Rumus Johnson/MCDonald



Estmasi Berat Janin - Rumus Johnson/MCDonald



Estmasi Berat Janin - Rumus Johnson/MCDonald



Studi Terkait Grafik Pertumbuhan Janin - Estimasi Berat Janin



Studi Terkait Grafik Pertumbuhan Janin - Estimasi Berat Janin



Studi Terkait Grafik Pertumbuhan Janin - Estimasi Berat Janin



Minimum data
requirements for
assessing foetal

growth



Grafik Pertumbuhan Janin - Internasional

Intergrowth 21st Project foetal growth chart applied
to an Indonesian population

WHO foetal growth chart applied to an Indonesian
population



Inisiasi Grafik
Pertmbuhan Janin

Lokal



Signals of foetal
growth

abnormality



Signals of foetal
growth

abnormality



Pemeriksaan
Postnatal Care 

E-PPGM
(Elektronik -

Pencatatan dan
Pelaporan Gizi

Berbasis
Masyarakat)

Training



Kesimpulan
Risiko kematian ibu dan bayi dapat dicegah dan
diminimalkan jika data rutin pemeriksaan antenatal
tersedia dan menjadi dasar pemantauan dan evaluasi
kesehatan ibu dan anak.
Risiko stunting,wasting, dan underweight juga dapat
dicegah dan diminimalkan jika data rutin pemeriksaan
postnatal tersedia dan menjadi dasar pemantauan
dan evaluasi kesehatan ibu dan anak.



Terima Kasih

Email: dewi.anggraini@ulm.ac.id
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